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ABSTRAK 

Pengguna internet didominasi oleh remaja yaitu 80 persen , dengan rentang usia 15- 19 tahun.  

Internet digunakan tidak hanya untuk kebutuhan edukasi saja, melainkan  juga untuk hiburan, 

belanja, media sosial dan lain sebagainya. Lebih dari 500 juta remaja usia 10-14 tahun di negara 

berkembang pernah melakukan hubungan seks pertama kali dibawah usia 15 tahun.  Meningkatnya 

perilaku seks remaja, berdampak terhadap tingginya pernikahan dibawah umur. Penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan apakah ada pengaruh paparan media sosial terhadap perilaku seksual 

remaja di SMA. Tempat penelitian yang digunakan menempati urutan pertama terbanyak hamil usia 

remaja sebanyak 14 orang. Jenis penelitian ini yaitu survey analitik dengan pendekatan cross 

sectional study, menggunakan uji statistik chi-square. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 

responden. Hasil penelitian menunjukkan hasil x2 hitung nilai p = 0,000 (< 0,05), ini berarti  ada 

pengaruh paparan media sosial terhadap perilaku seksual remaja di SMA. 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Perilaku Seks, Remaja  

 

ABSTRACT 

Internet users are dominated by teenagers, ie 80 percent, with an age range of 15-19 years. The 

internet is used not only for educational needs but also for entertainment, shopping, social media, and 

so on. More than 500 million adolescents aged 10-14 years in developing countries have had sex for 

the first time under the age of 15 years. Increased adolescent sexual behavior has an impact on the 

high number of underage marriages. This study aims to prove whether there is an effect of social 

media exposure on adolescent sexual behavior in high school. The research site used is in the first 

place with the highest number of teenage pregnancies, namely 14 people. This type of research is an 

analytic survey with a cross-sectional study approach, using a chi-square statistical test. The sample 

in this study was 40 respondents. The results showed that x2 calculated the value of p = 0.000 (<0.05), 

which means that there is an influence of social media exposure on adolescent sexual behavior in high 

school. 
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PENDAHULUAN 

Pengguna internet di seluruh dunia telah 

mencapai angka 31,7 miliar dan dari tahun 

ke tahun jumlah pengguna internet tumbuh 

hingga 7,6 persen (Nesi et al. 2021). 

Pengguna media sosial sendiri mencapai 

angka 2,2 miliar dengan pengguna 

mencapai 3,7 miliar (Taylor, Slemaker, 

dan Silovsky 2020). Berkembang pesatnya 

jumlah pengguna internet sosial yang 

menurut Kemenkominfo Republik 

Indonesia, di Indonesia sendiri 80 persen 

diantaranya terdiri dari remaja 15-19 tahun 

(Anderson et al. 2020). Pada 

kenyataannya, remaja menggunakan 

internet tidak hanya untuk kebutuhan 

edukasi saja, melainkan dipergunakan juga 

untuk hiburan, belanja, media sosial dan 

lain sebagainya (Davies et al. 2020). 

World Health Organization (WHO) 

menunjukkan lebih dari 500 juta remaja 

usia 10-14 tahun di negara berkembang 

pernah melakukan hubungan seks pertama 

kali dibawah usia 15 tahun (Wijayanti et 

al. 2020). Kurang lebih 60% kehamilan 

yang terjadi pada remaja putri di negara 

berkembang adalah kehamilan yang tidak 

diinginkan dan 15 juta remaja putri pernah 

melahirkan. Survey internasional yang 

dilakukan Bayer Healtcare Parmaceutical 

terhadap 6.000 remaja di 26 negara 

mengungkapkan, ada peningkatan jumlah 

remaja yang melakukan seks tidak aman 

seperti di Perancis angkanya mencapai 

11%, 39% di Amerika Serikat dan 19% di 

Inggris pada tahun 2011 (Jattamart dan 

Leelasantitham 2020). 

Menurut Survei Demografi Kesehatan         

Indonesia Tahun 2017 Kesehatan 

Reproduksi Remaja secara umum, 

persentase remaja putra yang menyetujui 

hubungan seksual pranikah lebih besar dari 

pada remaja putri (Ayinmoro et al. 2020). 

Pada remaja putra delapan persen setuju 

bila laki-laki yang melakukan hubungan 

seksual sebelum menikah, dan empat 

persen setuju bila dilakukan oleh 

perempuan (Ricard-Gauthier et al. 2021). 

Pada remaja putri menunjukkan pola yang 

sama, namun dengan persentase yang lebih 

kecil (1% untuk remaja putri, dan 1% 

untuk remaja putra) (Mulati dan Lestari 

2019). 

Berdasarkan Survei Demografi Kesehatan 

Indonesia 2017 Kesehatan Reproduksi 

Remaja diperoleh informasi tentang 

keterpaduan terhadap tiga jenis media 

informasi: media cetak (koran dan 

majalah), radio, dan televisi. Selain itu 

ditanyakan juga mengenai keterpaduan 

terhadap internet (Masae, Manurung, dan 

Tira 2019). Hasil survei menunjukkan 

bahwa internet diakses secara luas; 88 

persen perempuan dan 86 persen laki-laki 

mengakses internet dalam 1 bulan terakhir 

sebelum survey (Lee dan Lee 2020). 

Diantara perempuan dan laki-laki, akses 

internet lebih tinggi di perkotaan daripada 
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di pedesaan dan meningkat seiring 

peningkatan pendidikan responden (Van 

Ouytsel et al. 2021). 

Jumlah pengguna media sosial di 

Indonesia terus meningkat dari tahun ke 

tahun (Wijayanti et al. 2020). Pada tahun 

2016 jumlah pengguna internet di 

Indonesia mencapai 132,7 juta orang yang 

terdiri atas 29,2% pengguna berusia 35-44 

tahun, 24,4% pengguna berusia 25-34 

tahun, 18,4%    pengguna    berusia    10-

24 tahun, 18% pengguna berusia 45-54 

tahun,  dan  10%  pengguna  berusia 55 

tahun ke atas (Wismayanti et al. 2021). 

Berdasarkan hasil survei diketahui 97,4% 

dari jumlah pengguna tersebut 

menggunakan internet untuk mengakses 

media sosial (Mardyantari et al. 2018). 

Hasil survei juga menunjukkan bahwa 

18,4% dari pengguna internet di Indonesia 

merupakan individu yang berusia 10-24 

tahun yang mencapai 24,4 juta orang 

(Deogan et al. 2020) 

Meningkatnya perilaku seks remaja, 

berdampak terhadap tingginya pernikahan 

dibawah umur (Sanderson dan Weathers 

2020). Menurut data dari Kementerian 

Agama Provinsi Gorontalo tentang data 

peristiwa nikah dibawah umur tahun 2018 

yang tertinggi adalah di Kabupaten 

Gorontalo sebanyak 108 orang dan data 

Kementerian Agama Kabupaten Gorontalo 

Tahun 2018 peristiwa nikah dibawah umur 

tertinggi sebanyak 91 orang dan peristiwa 

nikah dibawah umur yang tertinggi berada 

di wilayah penelitian sebanyak 14 orang 

(Fadillah dan Widyatuti 2018). Selain itu 

berdasarkan usia kawin pertama <21 tahun 

tertinggi di wilayah penelitian yaitu 

sebesar 41.34%, dan hanya ada satu 

sekolah di wilayah penelitian yang 

memiliki jumlah remaja putri terbanyak 

(Latinne et al. 2020). 

Berdasarkan hasil observasi di salah satu 

sekolah lokasi penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti pada tanggal 18 Maret 2019 

didapatkan bahwa jumlah seluruh siswa 

kelas X IPA adalah 131 siswa, dari jumlah 

seluruh siswa kelas X IPA menunjukkan 

bahwa mereka sering mengakses internet 

dan mempunyai akun media sosial. Hasil 

wawancara dengan  guru  yang  berada  di 

SMA didapatkan bahwa disekolah tersebut 

mempunyai organisasi Pusat Informasi 

Konseling Kesehataan Reproduksi 

Remaja, namun organisasi ini tidak aktif 

dalam menjalankan program kerjanya 

untuk siswa di SMA, selain itu dari hasil 

wawancara dengan siswa mereka 

mengatakan sekolahnya belum pernah 

mendapatkan penyuluhan mengenai 

pengaruh perilaku seksual bebas untuk 

remaja dan dari hasil observasi ada 

beberapa orang siswa putri yang berhenti 

sekolah karena menikah dibawah umur. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

membuktikan apakah ada pengaruh 

paparan media sosial terhadap perilaku 
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seksual remaja di SMA. 

 

METODE 

Metode penelitian ini adalah penelitian 

survey analitik dengan pendekatan cross 

sectional study, dimana peneliti ingin 

melihat Apakah ada Pengaruh Paparan 

Media Sosial Terhadap Perilaku Seksual 

Remaja di SMA. Populasi dalam 

penelitian ini adalah remaja kelas X IPA 

di SMA berjumlah 131 orang. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 40 orang 

siswa kelas X IPA SMA. Teknik sampling 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik Puposive Sampling. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuisioner pada responden 

yang diteliti, pengolahan data, coding, 

scoring dan tabulasi dilanjutkan dengan 

analisa data dengan uji chi- square yang 

akan diolah atau dihitung dengan 

menggunakan komputerisasi program 

SPSS 16,0 dengan tingkat kemaknaan α = 

0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

Umur (n) (%) 

14 tahun 3 7,5 

15 tahun 17 42,5 

16 tahun 20 50,0 

TOTAL 40 100 

Sumber: Data Primer, 2019 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berumur 16 tahun (50,0%) dan 

minoritas berumur 14 tahun (7,5%). 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Paparan 

Media Sosial 

Paparan Media Sosial (n) (%) 

Jarang 16 40,0 

Aktif 24 60,0 

TOTAL 40 100,0 

Sumber: Data Primer, 2019 

 

Dari tabel 2 menunjukkan responden yang 

aktif terpapar media sosial sebanyak 24 

siswa (60,0%). Dari hasil presentasi 

menunjukan siswa SMA sudah banyak 

yang sering menggunakan media sosial. 

 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku 

Seksual Remaja di SMA  

Perilaku Seksual Remaja (n) (%) 

Perilaku positif 13 32,5 

Perilaku negatif 27 67,5 

TOTAL 40 100 

Sumber: Data Primer, 2019 

 

Dari tabel 3 menunjukkan bahwa siswa di 

SMA yang berperilaku negatif sebanyak 

27 siswa (67,5%). Dari hasil presentasi 

tabel diatas menunjukkan bahwa siswa di 

SMA sudah sebagian besar berperilaku 

seksual. 
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Tabel 4. Pengaruh Paparan Media Sosial Terhadap Perilaku Seksual Remaja di SMA 

Peran Media Sosial 

Perilaku Seksual Remaja 

p-value Perilaku Positif Perilaku Negatif Total 

N % N % N % 

Jarang 12 30,0 4 10,0 16 40,0 

0,000 Aktif 1 2,5 23 57,5 24 60,0 

TOTAL 13 32,5 27 67,5 40 100 

Sumber: Data Primer, 2019 

 
 

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa dari 40 

siswa, sebanyak 16 (40,0%) siswa yang 

jarang terpapar media sosial, dari siswa 

yang jarang terpapar media sosial 

sebanyak 12 (30,0%) siswa yang 

berperilaku positif dan sebanyak 4 (10,0%) 

siswa yang berperilaku negatif. Sementara 

untuk siswa yang aktif terpapar media 

sosial sebanyak 24 (60,0%), dari siswa 

yang aktif terpapar media sosial sebanyak 

1 (2,5%) siswa yang berperilaku positif 

dan sebanyak 23 (57,5%) siswa yang 

berperilaku negatif. 

 

Pembahasan 

Perkembangan seksual yang sehat pada 

remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk orang tua, sekolah, teman 

sebaya, dan media (Lim et al. 2019; 

Stevens et al. 2017). Media sosial 

memiliki jangkauan yang signifikan dalam 

kehidupan remaja. Ponsel cerdas dan akses 

mudah ke Internet menjadikan komunikasi 

digital bagian dari kehidupan sehari-hari di 

banyak Negara (Byron 2017; Widman et 

al. 2016). 

Memang, media sosial adalah saluran yang 

menjanjikan untuk menyampaikan 

informasi kesehatan, termasuk pesan 

promosi kesehatan dan pencegahan 

penyakit (Asrese dan Mekonnen 2018; 

Landry et al. 2017). Namun, yang lain 

menyarankan bahwa Internet dan platform 

media sosial mungkin juga memiliki 

konsekuensi kesehatan yang negatif karena 

keyakinan yang salah tentang privasi yang 

mengarah ke perilaku dan diskusi yang 

lebih provokatif seputar minum, seks, 

kekerasan, ide bunuh diri, dan intimidasi, 

ditambah dengan pemantauan orang tua 

yang kurang (Byron 2017; Lim et al. 

2019). American Academy of Pediatrics 

Council on Communications and Media 

juga berpendapat bahwa meskipun media 

sosial dapat memfasilitasi sosialisasi dan 

komunikasi, meningkatkan kesempatan 

belajar, dan meningkatkan akses ke 

informasi kesehatan, itu juga dapat 

menyebabkan intimidasi atau pelecehan 

dunia maya, sexting, dan depresi (Landry 

et al. 2017; Stevens et al. 2017; Widman et 

al. 2016). 

Paparan media sosial berpengaruh besar 

terhadap perilaku seksual remaja di SMA 
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ini di buktikan dari sebanyak 24 (60.0%) 

siswa yang frekuensi aktif terpapar media 

sosial setiap hari, sebanyak 23 (57,5%) 

siswa yang berperilaku negatif. Hal ini 

dikarenakan kecenderungan siswa dalam 

menggunakan media sosial untuk 

mengakses konten negatif maka pengaruh 

dari paparan media sosial tersebut juga 

sangat mudah mempengaruhi perilaku 

siswa tersebut, termasuk perilaku 

seksualnya (Young et al. 2020). 

Terdapat 4 (10,0%) siswa yang jarang 

terpapar media sosial tetapi pada hasil 

jawaban kuisioner perilaku seksual mereka 

berperilaku negatif. Setelah dilakukan 

wawancara mereka mengatakan memang 

mereka jarang menggunakan media sosial, 

tetapi mereka tertarik melihat konten 

porno karena ajakan dari teman-teman 

untuk menonton bersama. 

Selain itu dari hasil wawancara dengan 

siswa di SMA didapatkan bahwa hampir 

semua siswa sering menggunakan media 

sosial didalam lingkungan sekolah dan ada 

juga siswa yang berpacaran didalam 

lingkungan sekolah, penggunaan media 

sosial baik untuk hal positif seperti sharing 

tugas dengan teman atau membaca artikel 

untuk menambah wawasan mereka. 

Tetapi didapatkan juga hal negatif pada 

siswa seperti mengakses media sosial yang 

negatif berupa menonton video seks/porno, 

membaca tentang cerita seks/porno, 

bermain games, mengambil gambar selfie 

bersama teman atau pacar, menonton flim 

korea atau mendownload video di youtube, 

mendengarkan musik saat jam pelajaran 

berlangsung maupun saat jam lowong, 

selain itu dari hasil observasi ada beberapa 

siswa yang sedang pacaran di lingkungan 

sekolah berjalan sambil berpegangan  

tangan, saling  merangkul dan duduk 

mesra bercerita didalam kelas dan kantin 

sekolah (Elsayed 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

siswa yang aktif menggunakan media 

sosial mereka mengatakan terpengaruh 

membuka situs porno yang terdapat di 

media sosial seperti iklan-iklan (social 

advertising) situs porno di facebook, 

komik online, iklan-iklan (pop up) porno 

di game online, foto dan video porno di 

explore instagram, sponsorship di blog 

atau website serta di beberapa hastag di 

twitter. 

Terdapat 1 (2,5%) siswa yang aktif 

terpapar media sosial tetapi berperilaku 

positif, setelah dilakukan wawancara siswa 

tersebut mengatakan tidak tertarik 

membuka situs porno di rumah karena 

sering dipantau oleh orang tua dalam 

penggunaan gadget maupun berpacaran. 

Siswa tersebut hanya melihat situs porno 

karena dipengaruhi oleh teman-temannya. 

Saran peneliti kepada sekolah lebih 

ditegaskan lagi dalam larangan 

penggunaan smartphone di lingkungan 

sekolah terutama pada saat jam pelajaran. 
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Pihak sekolah juga harus berkerja sama 

dengan orang tua dan memberitahukan 

kepada orang tua siswa dampak negatif 

penggunaan internet terutama media sosial 

dan  juga game online terhadap siswa. 

Sehingga orang tua siswa  paham dan 

memantau anaknya di rumah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Frilen 

Suwuh (2017), diperoleh bahwa frekuensi 

penggunaan smartphone tinggi sebanyak 

50 (52,1%) siswa yang keterpaparan media 

sosial terhadap perilaku seks dan remaja 

dengan kategori perilaku seksual tidak 

baik sebanyak 65 (67,7%) siswa. Ada 

hubungan penggunaan smartphone dengan 

perilaku seksual remaja di SMA Negeri 2 

Lawongan Kecamatan Lawongan Utara. 

Menurut peneliti,  upaya yang dilakukan 

untuk mencegah semakin meningkatnya 

pengaruh paparan media sosial terhadap 

perilaku seksual remaja yaitu dengan cara 

memberitahu atau memberikan informasi 

mengenai dampak negatif dan positif dari 

paparan media sosial. Selain itu meminta 

kepada orang tua untuk lebih bisa 

mengawasi anaknya dalam frekuensi 

penggunaan media sosial setiap harinya, 

dan juga memberikan informasi mengenai 

dampak perilaku seksual pada remaja yang 

nantinya akan sangat mempengaruhi masa 

depan mereka, agar nantinya melalui 

informasi yang disampaikan mampu 

melatih mental remaja dengan lebih baik 

dan menjauhi perilaku seksual yang 

kurang baik. Pihak sekolah juga harus 

lebih disiplin untuk memberikan sanksi 

yang tegas dalam menangani siswa yang 

kedapatan membuka/menggunakan media 

sosial pada saat jam pelajaran berlangsung 

dan guru BK agar selalu melakukan 

swiping siswa yang pacaran di lingkungan 

sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Ada pengaruh paparan media sosial 

terhadap perilaku seksual remaja di SMA 

yang disebabkan sebagian besar tergolong 

aktif terpapar media sosial, dan sebagian 

besar termasuk dalam kategori perilaku 

negatif. Bagi sekolah diharapkan untuk 

menentukan kebijakan termasuk sanksi 

yang terkait dengan penggunaan media 

sosial pada saat jam pelajaran berlangsung 

maupun sanksi untuk yang berperilaku 

seksual. Bagi orang tua agar lebih 

memantau aktivitas anak didunia maya 

terutama media sosial. 
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